







A. Pengertian Etos Kerja
1. Pengertian Etos
Etos berasal dari bahasa Yunani yaitu “ethos”, yang maknanya
“watak atau kerakter”,1 semangat fundamental suatu budaya ,berbagai
ungkapan yang menunjukkan kepercayaan, kebiasaan, atau perilaku suatu
kelompok bahkan masyarakat.2 Etos ini dibentuk oleh berbagai kebiasaan,
pengaruh budaya, serta sistem nilai yang diyakininya. Dari kata etos ini,
dikenal pula kata etika, etika yang hampir mendekati pada pengertian
akhlak atau nilai-nilai yang berkaitan dengan baik buruk (moral),3
sehingga dalam etos tersebut terkandung gairah atau semangat yang kuat
untuk mengerjakan sesuatu secara optimal, lebih baik, dan bahkan
berupaya untuk mencapai kualitas kerja yang sempurna mungkin. Dalam
etso tersebut ada semacam semangat untuk menyempurnakan segala
sesuatu dan menghindari segala kerusakan sehingga setiap pekerjaannya
diarahkan untuk mengurangi bahkan menghilangkan sama sekali cacat
dari hasil pekerjaannya.  Sikap seperti ibi dikenal dengan ihsan,
sebagaimana Allah menciptakan manusia dalm bentuknya yang paling
sempurna (fi ahsani taqwin). Senada dengan kata ihsan, di dalam al-
1Muhammad Tholhah Hasan, Islam dan Masalah Sumber Daya Manusia, (Jakarta :
Lantabora Press, 2005), Cet-4, h. 236.
2Taliziduhu Ndraha, Pengantar Teori Pengembangan Sumber Dayaa Manusia, (Jakarta :
Rineka Cipta, 1999), Cet-1, h. 90.
3Ahmad Amin, Etika, (Ilmu Akhlak), (Jakarta : Bulan Binatang, 1995), Cet-8, h. 3.
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qur’an kita temukan pula kata itqan yang berarti proses pekerjaan yang
sangat sungguh-sungguh, akurat dan sempurna. Akibatnya, pekerjaan
yang sangat sungguh-sungguh, akurat dan sempurna. Akibatnya,
seseorang muslim yang memiliki kepribadian qur’ani pastilah akan
menunjukkan etos kerja yang bersikap dan berbuat serta menghasilkan
segala sesuatu secara sangat sungguh-sungguh dan tidak mengerjan
sesuatu setengah hati. Dalam etos kerja yang bersumber dari keyakinan
qur’ani, ada semacam keterpanggilan yang sangat kuat dari lubuk
hatinya, “Aku ini seorang muslim, aku ini wakil Allah di muka bumi ;
apakah pantas bekerja secara setengah-setengah ? apakah pantas seorang
khalifah menunjukkan hasil kerja yang tidak berkualitas ? Bila Allah
terbuat ihsan, mengapa aku tidak mengikutinya untuk berbuat ihsan





Artinya : “Dan berbuat baiklah (kepada orang lain) sebagaimana Allah
telah berbuat baik kepadamu, dan janganlah berbuat
kerusakan di muka bumi. Sesungguhnya Allah tidak menyukai
orang-orang yang berbuat kerusakan.”. (Qs. Al-Qashash : 77)
Karena etos kaitannya dengan kejiwaan seseorang, hendaknya
setiap pribadi muslim harus mengisinya dengan kebiasaan-kebiasaan yang
positif dan ada semacam kerinduan untuk menunjukkan kepribadiannya
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sebagai seorang muslim dan bentuk hasil kerja serta sikap dan perilaku
yang menunjukkan atau mengarahkan kepada hasil yang sempurna.
Etos juga memiliki makna nilai moral adalah suatu pandangan
batin yang bersifat mendarah daging. Dia merasakan bahwa hanya dengan
menghasilkan pekerjaan yang terbaik, bahkan sempurna, nilai-nilai Islam
yang diyakininya dapat diwujudkan. Karena etos bukanlah sekedar
kepribadian atau sikap, melainkan lebih dalam lagi, di adalah martabat,
harga diri, dan jati diri seseorang.4
Etos menunjukkan pula sikap dan harapan seseorang (raja’). Imam
al-Qusairi mengartikan harapan sebagai keterpautan hati kepada yang
diinginkannya terjadi dimasa yang akan datang. Perbedaan antara harapan
dan angan-angan adalah bahwasanya angan-angan membuat seseorang
menjdai pemalas dan terbuai oleh khayalannya tanpa mau
mewujudkannya.5
Didalam harapan tersimpan kekuatan dahsyat di dalam hatinya
yang terus bercahaya, berbinar-binar, sehingga menyedot seluruh
perhatiannya. Mereka terobsesi, terpikat, dan terus berjalan untuk
memenuhi harapan tersebut. Mereka yang ingin mewujudkan harapannya
itu memiliki ketabahan yang kuat. Mereka tidak gampang menyerah atau
berganti haluan dari arah yang telah diyakininya.
Kita menyaksikan begitu banyak orang yang berhasil dan mampu
mengubah wajah dunia, mereka adalah yang seluruh hidupnya diabadikan
untuk mewujudkkan pengetahuan dan harapannya tersebut memalui




semangat kerja yang tak mengenal kata mundur atau menyerah. Hidupnya
menjadi bermakna karena ada harapan. Pantaslah Allah SWTmenyeru kita
untuk tetap harapan dan menggolongkan mereka yang putus asa ke dalam
gologan orang-orang yang sesat, sebagaimana firman Allah :


Artinya : “Dia (Ibrahim berkata) tidak ada orang yang berputus asa dari
rahmat Tuhan-Nya, kecuali orang-orang yang sesat ”. (Qs. Al-
Hijr : 56).




Artinya : “Sesungguhnya tiada berputus asa dari rahmat Allah, melainkan
kaum yang kafir”. (Qs. Yusup : 87).
2. Pengertian Kerja
Islam sangat menganjurkan untuk bekerja daan berusaha. Bekerja
dan berusaha merupakan suatu lahan untuk menjadikan watak dan
kepribadian manusia bersifat mandiri, tekun, teliti, peduli, berani, dan
bertanggung jawab.6 Islam menganjurkan dalam berusaha selayaknya
mencari kepentingan dunia untuk kepentingan akhirat. Maksudnya adalah
bekerja harus diiringi dengan upayya berdoa memintak kebaikan amal





6Anwar Sanusi, Jalan Kebahagiaan, (Jakarta : Gema Insani Press, 2006), Cet-1, h. 96.
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
Artinya : “Dan di antara mereka ada orang yang berkata : Ya tuhan kami,
berilah kami kebaikan di dunia dan kebaikan di akhirat dan
peliharalah kami dari siksa neraka”. (Qs. Al-Baqarah : 201).
Makna kebaikan dunia salah satunya adalah keseriusan kita dalam
bekerja dengan target mewujudkan hasil dengan kualitas yang terbaik, bagi
dirinya maupun lembaga atau perusahaan tempat ia bekerja. Kualitas
terbaik bagi dirinya adalah penampilan, kejujuran, tanggung jawab,
rasional, cerdas, cepat, akurat, disiplin, amanah, adil dan sebagainya.
Adapun kualitas bagi tempat bekerja adalah berupa produk atau jasa bagi
orang lain agar terpuaskan hatinya.7
Kerja adalah sejumlah aktivitas fisik dan mental yang dilakukan
seseorang untuk mengerjakan sesuatu.8 Kerja merupakan proses
penciptaan atau bentuk nilai baru (tambaha) pada suatu unit sumber daya
manusia.9
Menurut Imam Syaibani, kerja merupakan usaha untuk
mendapatkan uang atau harga dengan cara halal. Dalam Islam kerja adalah
sebagai unsur produksi didasari konsep istikhlaf, dimana manusia
bertanggung jawab untuk memakmurkan dunia dan juga bertanggung
jawab untuk menginvestasikan dan mengembangkan harta yang
diamanatkan Allah untuk menutupi kebutuhan manusia.
7Ibid.
8Malayu. Hasibuan, Manajemen Sumber Daya Manusia, (Jakarta : Bumi Aksara), h. 41
9Taliziduhu Ndraha, Op.cit.,h. 40.
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Bentuk kerja yang disyariatkan dalam islam adalah pekerjaan yang
dilakukan dengan kemampuan sendiri dan bermanfaat.10 Namun demikian,
tidaklah semua aktivitas manusia dapat dikategorikan sebagaai bentuk
pekerjaan. Karena, di dalam makna pekerjaan terkandung tiga aspek yang
harus dipenuhinya secara nalar, yaitu :
1. Bahwa aktivitas yang dilakukan karena adanya dorongan tanggung
jawab (motivasi).
2. Bahwa apa yang mereka lakukan tersebut dilakukan karena
kesengajaan, sesuatu yang direncanakan, karena terkandung di
dalamnya suatu gabungan antara rasio dan rasa.
3. Bahwa yang mereka lakukan itu, dikarenakan adanya sesuatu arah dan
tujuan yang luhur, yang secara dinamis memberikan makna bagi
dirinya, bukan hanya sekedar kepuasan biologis statis tetapi adalah
sebuah kegiatan untuk mewujudkan apa yang diinginkannya agar
dirinya mempunyai arti.11
Secara lebih hakiki, bekerja bagi seorang muslim merupakan
“Ibadah”, bukti pengabdian dan rasa syukurnya untuk mengelola dan
memenuhi panggilan ilahi agar mampu menjadi yang terbaik karena
mereka sadar bahwa bumi diciptakan sebagai ujian bagi mereka yang
memiliki etos kerja yang baik.12
10Nurul Huda, Ekonomi Makro Islam Pendekatan Teoritis, (Jakarta : Kencana, 2008),
Cet-1, h. 227.
11Toto Tasmara, Op.cit.,h. 25.
12Ibid.
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Di sisi lain, makna “bekerja” bagi seorang muslim adalah suatu
upaya sungguh-sungguh, dengan mengerahkan seluruh aset, pikiran dan
dzikirnya untuk mengaktualisasikan atau menampakkan dirinya sebagai
hamba Allah yang harus menundukkan dunia dan menempatkan dirinya
sebagai bagian dari masyarakat yang terbaik (khairul ummah) atau
dengan kata lain dapat juga kita katakan bahwa hanya dengan bekerja
manusia itu memanusiakan dirinya.
Dalam kamus besar bahasa Indonesia Etos Kerja adalah semangat
kerja yang menjadi cita-cita khas dan keyakinan seseorang atau
sekelompok.13
B. Pengertian Pedagang
Pedagang adalah seseorang / lembaga yang membeli dan menjual
barang kembali tanpa merubah bentuk dan tanggung jawab sendiri dengan
tujuan untuk mendapat keuntungan. Pedagang dibedakan menjadi :
a. Pedagang besar / grosir / wholesaler adalah pedagang yang membeli
barang dan menjualnya kembali kepada pedagang lain. Pedagang besar
selalu membeli dan menjual dalam partai besar.
b. Pedagang eceran / retailer adalah pedagang yang membeli dan
menjualnya kembali langsung kepada konsumen. Untuk membeli dalam
partai besar tetapi menjulanya biasanya dalam partai kecil atau penjulan
secara eceran.14
13Depertemen Pendidikan Nasional, Kamus Bahasa  Indonesia, (Jakarta : PT. Gramedia,
2008), Cet-1, Edisi IV, h. 383.
14Www/dikmenum.go.id.
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Pedagang adalah pasar penjual, suatu pasar yang terdiri atas
individu-individu dan organisasi yang membeli barang-barang dengan
maksud untuk dijual lagi atau disewakan agar mendapat laba.
Pedagang besar merupakan salah satu lembaga saluran yang penting,
terutama untuk menyalurkan barang konsumsi. Banyak fungsi-fungsi
Pemasaran yang mereka lakukan, sehingga pedagang besar ini dapat
digolongkan kedalam dua kelompok yaitu sebagai berikut :
1. Pedagang besar dengan fungsi penuh, yaitu pedagang besar yang
melaksanakan seluruh fungsi pemasaran.
2. Pedagang besar dengan fungsi terbatas, yaitu pedagang besar yang hanya
melaksanakan satu atau beberapa fungsi pemasaran.
Istilah pedagang besar (wholesaler) ini hanya digunakan pada
perantara pedagang yang terikat dengan kegiatan perdagangan dalam jumlah
besar dan biasanya tidak melayani penjualan eceran kepada konsumen akhir.
Jadi, perdagangan besar merupakan kegiatan yang berkaitan dengan
pembelian barang dalam jumlah besar untuk dijual lagi. Hal ini dilakukan
oleh suatu perusahaan kepada semua pembeli kecuali konsumen akhir (yang
membeli untuk kepentingan sendiri / pribadi atau non bisnis). Namun tidak
berarti bahwa semua lembaga yang terlibat dalam kegiatan perdagangan besar
selalu digolongkan sebagai pedagang besar, dapat juga agen (perantara)
terlibat dalam kegiatan tersebut.15
15Ibid.
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Dalam pemasaran, pengecer (retailer) mempunyai peranan yang
penting karena berhubungan secara langsung dengan konsumen akhir. Jadi,
perdagangan eceran ini meliputi semua kegiatan yang berhubungan secara
langsung dengan penjualan barang atau jasa kepada konsumen akhir untuk
keperluan pribadi (bukan untuk keperluan bisnis). Namun demikian tak
menutup kemungkinan adanya penjualan secara langsung dengan para
pemakai industri karena tidak semua barang industri dibeli dalam jumlah
besar.
C. Pengertian Busana Muslim
Busana menurut bahasa adalah segala sesuatu yang menempel pada
tubuh dari ujung rambut sampai ujung kaki. Menurut istilah, busana adalah
pakaian yang dikenakan setiap hari dari ujung rambut sampai ujung kaki
beserta segala perlengkapannya seperti : tas, sepatu, dan segala macam
perhiasan / aksesoris yang melekat padanya.16
Jadi busana muslim adalah pakaian yang dikenakan setiap hari dari
ujung rambut sampai ujung kaki beserta segala perlengkapannya sesuai
syarat-syarat busana yang layak menurut syariat. Beberapa syarat yang wajib
dipenuhi agar dapat berbusana harmonis dan sesuai syariat Islam adalah :
a. Menutupi seluruh badan selain yang sudah dikecualikan, yakni wajah
dan dua telapak tangan.
b. Tidak ketat sehingga masih menampakkan bentuk tubuh yang
ditutupinya.
c. Tidak tipis temaram sehingga warna kulit msih bisa dilihat.
d. Tidak menyerupai pakaian laki-laki.
16Ibid
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e. Tidak berwarna menyolok sehingga menarik perhatian orang.
f. Tidak menyerupai pakaian wanita kafir.
g. Dipakai bukan dengan maksud memamerkannya17
Didalam Al-Qur’an, Allah SWT memiliki perhatian yang cukup
banyak tentang permasalahan pakaian selaku busana bagi manusia terutama
bagi umat Islam, baik dalam kehidupan dunia maupun dalam kehidupan
akhirat. Hal ini dibuktikan dengan banyaknya penyebutan kata-kata yang
diartikan sebagai “pakaian” didalam Al-Qur’an, yaitu lebih kurang disebut
sebanyak 26 kata yang terdapat didalam 21 ayat dari 14 surat dalam Al-
Qur’an. Diantara ayat Al-Qur’an yang berbicara tentang fungsi pakaian yaitu







Artinya : “Hai anak Adam. Sesunguhnya kami telah menurunkan kepadamu
pakaian untuk menutup auratmu dan pakaian indah untuk
perhiasan dan pakaian takwa itulah yang baik, yang demikian itu
adalah sebahagian dari tanda-tanda kekuasaan Allah, Mudah-
mudahan mereka selalu ingat”.18
Selanjutnya tentang pentingnya menggunakan pakaian yang indah-
indah, terutama dalam melakukan ibdah kepada Allah, sebagaimana dalam
firman Allah SWT dalam surat yang sama pada ayat 31 yaitu :


17 Ibrahim muhammad al-jamal, Fiqih Wanita, (semarang : CV. ASY- SYIFA’, 1981),
h. 130-131.
18Depertemen Agama RI, Al-Qur’an Tajwid dan Terjemah (Bayan Al-Qur’an), (Jakarta





Artinya : “Hai anak Adam, pakailah pakaianmu yang indah di setiap
(memasuki) mesjid, Makan dan minumlah, dan janganlah
berlebih-lebihan. Sesungguhnya Allah tidak menyukai orang-
orang yang berlebih-lebihan ”.19
Bahkan Allah SWT membanggakan kondisi orang-orang yang masuk
surga dengan kenikmatan berupa pakaian yang indah-indah dan mewah,







Artinya : “Dan apabila kamu melihat di sana (Surga), niscaya kamu akan
melihat berbagai macam kenikmatan dan kerajaan yang besar.
Mereka memakai pakaian sutera halus yang hijau dan sutera tebal
dan dipakaikan kepada mereka gelang terbuat dari perak, dan
Tuhan memberikan kepada mereka minuman yang bersih ”.20
Namun dalam berpakaian semestinya kita tidaklah menyerupai
pakaian-pakaian (wanita) kafir. Syariat Islam telah menetapkan bahwa kaum
muslimin (laki-laki maupun perempuan) tidak boleh bertasyabuh
(menyerupai) kepada orang-orang kafir, baik dalam ibadah, ikut merayakan
hari raya, dan berpakaian khas mereka. Hal ini sebagaimana firman Allah
SWT dalam Al-Qur’an Qs. Al-Hadid [57] ayat 16, sebagai berikut :
19Depertemen Agama RI, Op.cit, h. 203.









Artinya : “Belumkah datang waktunya bagi orang-orang yang beriman, untuk
tunduk hati mereka mengingat Allah dan kepada kebenaran yang
telah turun (kepada mereka), dan janganlah mereka seperti orang-
orang yang sebelumnya telah diturunkan Al kitab kepadanya,
kemudian berlalulah masa yang panjang atas mereka lalu hati
mereka menjadi keras, dan kebanyakan di antara mereka adalah
orang-orang yang fasik ”.21
Syaikhul Islam Taimiyyah berkata dalam Iqtidha hal : 43 bahwa
firman Allah SWT “Janganlah mereka seperti...” Merupakan larangan mutlak
dari tindakan menyerupai mereka, disamping merupakan larangan khusus dari
tindakan menyerupai mereka dalam hal membantunya hati akibat
kemaksiatan. Ketika menafsirkan ayat ini (IV/310). Ibnu Katsir berkata,
“Kata itu, Allah melarang orang-orang beriman menyerupai mereka dalam
perkara-perkara pokok maupun cabang”.
Dari beberapa ayat diatas terlihat bahwa pentingnya Ummat Islam
memiliki model busana Islam sehingga dalam berpakaian ummat Islam
tidaklah ketinggalan model, namun tidak pula melanggar syariat Islam
ataupun mencontoh pakaian dari orang-orang kafir.
D. Konsep Kerja Islami
21Depertemen Agama RI, Op.cit, h. 768.
30
Kemuliaan seorang manusia itu bergantung kepada apa yang
dilakukannya. Dengan itu, semua amalan atau pekerjaan yang mendekatkan
seseorang kepada Allah adalah sangat penting serta patut untuk diberi
perhatian. Amalan atau pekerjaan yang demikian selain memperoleh
keberkahan serta kesenangan dunia, juga ada yang lebih penting yaitu
merupakan jalan atau tiket dalam menentukan tahap kehidupan seseorang di
akhirat, apakah masuk golongan ahli syurga atau sebaliknya.
Istilah “kerja” dalam Islam bukanlah semata-mata merujuk kepada
mencari rezeki untuk menghidupi diri dan keluarga dengan menghabiskan
waktu siang ataupun malam, dari pagi hingga sore, terus-menerus tak kenal
lelah, tetapi kebaikan mencakup segala bentuk amalan atau pekerjaan yang
mempunyai unsur kebaikan dan keberkahan bagi diri, keluarga, dan
masyarakat sekelilingnya serta Negara. Islam mengajarkan bahwa setiap
pekerjaan dan kenikmatan yang baik dapat berubah menjadi ibadah jika
disertai niat tulus untuk menjaga anugerah hidup dan memanfaatkannya serta
menghormati kehendak pemberinya. Semua perbuatan atau pekerjaan apa saja
yang baik menurut ukuran agama adalah amal saleh. Jadi bekerja merupakan
bentuk ibadah kepada Allah SWT.
Menurut Thohir Luth, agar setipa aktivitas pekerjaan tersebut dapat
bernilai ibadah, maka harus memenuhi beberapa syarat yaitu :
a. Ikhlas, artinya menyatukan badan, pikiran dan hati dalam aktivitas
seraya mensucikan niat karena Allah semata. Jadi, niat ikhlas harus
melekat didalam bekerja tersebut.
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b. Cinta, artinya adanya rasa rindu untuk mendapatkan ketenangan atau
kebahagian bila bertemu dengan yang didambakan. Mencintai
pekerjaan merupakan suatu keharusan karena didalamnya akan
memperoleh nilai tambah secara meteri dan spritual berupa
pengalaman untuk memenuhi hajat hidup. Dalam paradigma yang
luas, bekerja yang baik adalah refleksi psikologis dan kecintaan
kepada Allah SWT.
c. Bekorban bekerja sebagai ibadah juga menuntut pengorbanan baik
waktu, tenaga dan keikhlasan menerima segala cobaan juga sebagai
ibadah.
d. Membelanjakan harta dijalan yang benar, artinya mengeluarkan
sebagian rezeki yang diterima dalam bentuk zakat, infak, sedekah dan
lain-lain.22
Di samping itu, tujuan bekerja bagi seorang muslim adalah untuk
mencari keridhaan Allah SWT dan mendapatkaan keutamaan (kualitas,
hikmah) dari hasil yang diperoleh.23
Bekerja adalah senjata utama untuk memerangi kemiskinan dan modal
pokok dalam mencapai kekayaan. Bekerja juga merupakan faktor dominan
dalam menciptakan kemakmuran dunia, tempat manusia diberikan tugas
untuk mengelolanya. Dalam hadist Rasulullah SAW menilai bahwa
kemiskinan suatu hal yang sangat berbahaya terhadap individu, masyarakat,
aqidah, kebudayaan, keluarga dan bangsa.24
E. Etos Kerja Dalam Islam
22Thohir Luth, Antara Perut dan Etos Kerja Dalam Perspektif Islam, (Jakarta : Gema
Insani Press, 2001), h. 22-26.
23Ibid.
24Yusuf Qordhawi, Halal dan Haram Dalam Islam, Alih Bahasa ; H. Muhammad
Hamid,(Surabaya : PT. Bina Ilmu Offset, 2003), h. 54-55
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Karena Islami bertumpu pada akhlakul karimaah, umat islam akan
menjadikan akhlak sebagai energi bathin yang terus menyala dan mendorong
setiap langkah kehidupannya dijalan yang lurus. Semangat dirinya adalah
minallah, fi sabilillah, ilallah (dari Allah, di jalan Allah, dan untuk Allah).
Sedangkan ditinjau dari sisi etos kerja Islam dinyatakan pula bahwa
etos kerja adalah motor penggerak produktifitas seseorang atau kelompok
yang akan tampak dalam sikap dan tingkah lakunya yang dilandaskan pada
suatu keyakinan yang sangat mendalam bahwa bekerja itu merupakan bentuk
ibadah, suatu penggilan dan perintah Allah SWT yang dapat memuliakan
dirinya serta memanusiakan dirinya sebagai manusia pilihan. Selanjutnya
Toto Tasmara menjelaskan ciri-ciri dari manusia yang memiliki etos kerja
Islami yaitu sebagai berikut :
1. Memiliki jiwa kepemimpinan (leadership).
2. Selalu memiliki perhitungan (perencanaan).
3. Menghargai waktu.
4. Tidak pernah merasa puas untuk berbuat kebaikan (positive
improvement).
5. Hidup hemat dan efisien.
6. Memiliki jiwa wiraswasta (entrepreneurship).
7. Memiliki insting bertanding dan bersaing secara sehat.
8. Keinginan untuk mandiri (independent).
9. Haus untu memiliki sifat keilmuan.
10. Berwawasan makro (universal).
11. Memperhatinkan kesehatan dan gizi.
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12. Ulet dan pantang menyerah.
13. Selalu berorientasi pada produktivitas.
14. Memperkaya jaringan silaturrahmi.25
Namun etos kerja Islami diatas tidak akan datang dengan sendirinya,
untuk itu maka harus ditumbuhkan dengan melakukan hal sebagai berikut :
a. Niat ikhlas karena Allah Semata
Nilai pekerjaan bisa menjadi ibadaah atau tidak bergantung pada niat,
niat yang ikhlas merupakan landasan setiap aktifitas hidup dan akan
menyadarkan manusia bahwa Allah SWT selalu memantau, segala yang
diperoleh wajib disyukuri, rezeki harus digunakan dan dibelanjakan
pada jalan yang benar serta menyadari apa diperoleh akan
dipertanggung jawabkan kepada Allah SWT.
b. Kerja keras
Islam memerintahkan manusia agar bekerja keras maksudnya bekerja
dengan sungguh-sungguh, sepenuh hati, jujur dan mencari rezeki yang
halal dengan cara yang halal pula. Yang demikian dikategorikan
sebagai perbuatan ibadah (ijtihad). Sebaliknya Islam mengutuk
perbuatan manusia yang bermalas-malasan.
c. Memiliki cita-cita yang tinggi
Untuk sukses dalam bekerja maka harus bekerja dengan baik dan jujur
supaya memperoleh kepercayaan orang lain, menggali ilmu di tempat
bekerja seperti manajemen, melihat peluang, pemasaran, sampai kepada
25Toto Tasmara, Etos Kerja Pribadi Muslim, (Yogyakarta : PT. Dharma Bhakti Wakaf,
1994), h. 29-61
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uapay menjalin hubungan kemitraan dengan orang lain, menabung
untuk modal masa depan, hindari gaya hidup berfoya-foya dan
belanjakan harta di jalan Allah SWT.26
Ada beberapa ciri khas etos kerja Islami yang dapat diakomodir dari
implementasi nilai Islam dalam Al-qur’an dan Hadist seperti menghargai
waktu, ikhlas, jujur, komitmen kuat, istiqomah, disiplin dalam bekerja
konsekuen dan berani tantangan, kreatif, percaya diri dan ulet, bertanggung
jawab, bahagia karena melayani, memiliki harga diri, memiliki jiwa
kepemimpinaan, berorientasi pada masa depan, hidup hemat, jiwa wirausaha,
insting brtanding dalam kompetisi kebaikan, keinginan mandiri, selalu
belajar, orientasi pada produktifitas, perkaya jaringan silaturrahmi, semangat
perantauan dan semangat perubahan.27
F. Faktor-Faktor Yang Dapat Meningkatkan Etos Kerja
Adapun faktor-faktor yang dapat meningkatkan etos kerja seorang
pedagang busana muslim yaitu :
1. Faktor Agama
Dasar pengkajian kembali makna etos kerja di Eropa diawali oleh
sebuah pikiran Max Weber, salah satu unsur dasar dari kebudayaan
modern, yaitu rasionalitias (rationality) menurut Weber (1958) lahirdari
etika protestan.
26Thohir Luth, Op.cit., h. 39-42.
27Hamzah Ya’que, Etos Kerja Islami, Petunjuk Pekerjaan Yang Halal dan Haram Dalam
Syariat Islam, Cet-1, (Jakarta : Pedoman Ilmu Jaya, 1992), h. 145
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Agama merupakan sistem nilai.  Sistem nilai ini tentunya akan
mempengaruhi atau menentukan pola hidup para penganutnya, cara
berpikir, bersikap dan bertindak seseorang pastilah di warnai oleh
ajaran agama yang dianutnya jika ia sungguh-sungguh dalam kehidupan
beragama.
Sejak Max Weber menelurkan karya tulis The Protestant Ethnic
and The Spirit Of Cpitalism (1958), berbagai studi tentang etos kerja
berbasis agama sudah banyak dilakukan dengan hasil yang secara
umum mengkonfirmasikan adanya korelasi positif antara sistem
kepercayaan tertentu dengan kemajuan ekonomi, kemakmuran, dan
modernitas.28
2. Faktor Budaya Kerja
Budaya kerja adalah suatu falsafah yang didasari oleh pandangan
hidup sebagai nilai-nilai yang menjadi sifat, kebiasaan dan kekuatan
pendorong, membudaya dalam kehidupan suatu kelompok masyarakat
atau organisasi, kemudian tercermin dari sikap menjadi perilaku,
kepercayaan,  cita-cita, pendapat dan tindakan yang terwujud sebagai
kerja atau bekerja.
Melaksanakan budaya kerja mempunyai arti yang sangat dalam,
karena akan merubah sikap dan perilaku sumber daya menusia untuk
28Jansen Sinamo, Delapan Etos Kerja Profesional : Navigator Anda Menuju Sukses,
(Bogor : Grafika Mardi Yuana, 2005), h. 25.
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mencapai produktivitas yang lebih tinggi dlam menghadapi tantangan
masa depan. 29
3. Faktor Semangat Kerja
Semangat Kerja adalah keinginan dan kesungguhan seseorang
mengerjakan dengan baik serta berdisiplin untuk mencapai prestasi
kerja yang maksimal. Semangat kerja menggambarkan suatu perasaan
yang berhubungan dengan tabiat (jiwa), atau suatu keadaan yang
mencerminkan kondisi rohaniah atau perilaku individu yang
merangsang setiap individu untuk melakukan dengan lebih baik, serta
lebih antusias didalam mencapai tujuan organisasi yang telah
ditetapkan. Semangat kerja merupakan dorongan yang berasal dari
dalam diri setiap individu.30
4. Faktor Moral Kerja
Moral Kerja adalah nilai-nilai dasar agama yang menjadi tempat
berpijak dalam membangun dan memulai kerja. Salah satu kompetensi
moral yang dimiliki seorang yang berbudaya kerja islami itu adalah
nilai keikhlasan, karena ikhlas merupakan bentuk dari cinta, bentuk
kasih sayang dan pelayanan tanpa ikatan.31
5. Faktor Efisiensi, artinya metode dan teknik bagaimana sesungguhnya
sumber-sumber (tenaga kerja, modal, dan bahan baku) yang ada
29Ibid.
30Melayu Hasibuan, Manajemen Sumber Daya Manusia, Edisi Revisi, (Jakarta : PT. Raja
Grafindo Persada, 2002), h. 94.
31Muhammad Djakfar, Etika Bisnis : Melengkapi Spirit Ajaran Langit dan Pesan Moral
Ajaran Bumi, (Jakarta : Penebar Plus, 2012), h. 97.
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hendaknya digunakan sebaik mungkin dan menempatkan pada
tempatnya untuk memperoleh hasil yang semaksimal mungkin.32
Gambar 2 : Kerangka Konseptual
Sumber : Data Observasi, 2015
32Assauri Sofjan, Pengembangan Produksi dan Sumber Daya Manusia, (Jakarta : PT.
Raja Grafindo Persada, 1993).
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